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Abstrak

Kepribadian merupakan cara unik setiap individu yang membedakannya dengan individu lain dalam memaknai
pengalaman hidup. Kepribadian manusia berkembang dari faktor internal dan faktor eksternal. Kita dapat memahami
kepribadian seseorang berdasarkan cerminan perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu melalui karya sastra
kita juga dapat mengamati kepribadian seseorang, misalnya pada sebuah film. Film {#5i8 % # 2 I 4 #%48) badao
zOngcai zhi tieshén bdomu ( President and Housemaid) yang menggambarkan kepribadian tokoh Sheng Yuming sangat
menarik untuk dikaji. Struktur kepribadian pada tokoh Sheng Yuming, peneliti analisis menggunakan teori psikoanalisis
Sigmund Freud yang mengklasifikasikan kepribadian ke dalam tiga sistem besar yaitu id, ego dan super ego untuk
menjawab rumusan masalah berkaitan dengan bagaimana struktur kepribadian id, ego, dan super ego sang tokoh utama
Sheng Yuming. Penelitian tersebut berpedoman pada penelitian deskriptif kualitatif berupa deskripsi adegan dalam film
dan kutipan dialog antar tokoh yang berjumlah 41 data. Kemudian data yang diperoleh dianalisis berdasarkan teori
psikoanalisis oleh Sigmund Freud. Berdasarkan hasil analisis, disimpulkan bahwa terdapat struktur kepribadian berupa id,
ego, dan super ego dalam diri Sheng Yuming. Struktur kepribadian id pada diri tokoh tidak terlepas dari pengaruh
keluarganya yang sangat besar dalam hidupnya. Selain itu juga adanya dorongan biologis yang berprinsip pada
kenikmatan. Ego yang ditunjukkan oleh tokoh terjadi karena dorongan-dorongan dari dalam dirinya yang berprinsip pada
realitas. Sedangkan super ego ditunjukkan oleh perilaku tokoh berupa kebaikan hatinya demi pemenuhan kebutuhan
sebagai upaya dalam mencapai kesempurnaan hidup. Pengaruh id, ego, dan super ego pada perilaku Sheng Yuming
sangat besar. Namun ketiganya tidak dapat dikatakan dengan mutlak manakah yang paling berpengaruh karena pada
suatu konteks yang berbeda ketiga struktur tersebut dapat merealisasikan tugas dan fungsinya masing-masing.

Kata Kunci : Struktur Kepribadian, Sigmund Freud, Film, tokoh utama.

Abstract

Personality is a unique way for each individual to distinguish one individual from other individuals in interpreting
life experiences. Human personality develops from internal factors and external factors. We can understand someone's
personality based on a reflection of their behavior in everyday life. Furthermore, through literatures, we can also observe
someone's personality, for instance in a film. The film of {%iid & &k ZNE & #&48) badao zongcai zhi tieshen baomil
(President and Housemaid) illustrates the personality of Sheng Yuming's character that is very interesting to study. The
personality structures of Sheng Yuming's character, the researcher analyzes using Sigmund Freud's psychoanalytic theory
which classifies personality into three major systems including id, ego and super ego to answer the research question
related to how the personality structures of id, ego, and super ego the main character Sheng Yuming are. The study was
guided by qualitative descriptive study in the form of descriptions of the scenes in the film and quotations of dialogues
between figures as much as 41 data. The data obtained were then analyzed based on psychoanalytic theory by Sigmund
Freud. Based on the results of the analysis, it was concluded that there are personality structures in the form of id, ego, and
super ego in Sheng Yuming. The personality structure of id within the figure is inseparable from huge influences of his
family his life. In addition, there is also a biological urge that is principled on cosiness. The ego shown by the figure
occurs because of the impulse inside him principled on reality. Whereas the super ego is shown by the figure's behavior
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towards his kindness for the sake of fulfilling needs as an effort in acquiring life's perfection. The influences of the id, the
ego, and the super ego on Sheng Yuming's behavior is enormous. However, all those hree cannot be absolutely said which
one is the most influential since in a different context, the three structures can realize their respective duties and functions.

Keywords : Personality Structure, Sigmund Freud, Film, The Main Character.
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PENDAHULUAN

Kepribadian adalah suatu unsur yang terdapat
pada diri manusia. Kepribadian setiap manusia terlihat
dari bagaimana ia berperilaku dalam kesehariannya.
Perilaku merupakan fungsi yang datang dari lingkungan,
bahwa manusia adalah bagian lingkungan yang
keberadaannya terletak dalam diri setiap manusia.
Kepribadian tumbuh dari dua faktor, yaitu faktor internal
(dalam) dan faktor eksternal (luar). Faktor internal atau
faktor bawaan dari lahir yang bersifat kejiwaan, berupa
pemikiran, perasaan dan ingatan. Sedangkan faktor
eksternal adalah faktor yang dipengaruhi oleh lingkungan.
Kedua faktor tersebutlah yang turut andil dalam proses
pembentukan karakter pada tiap-tiap individu. Hamka
berpendapat (dalam Rosalind, 2012 : 11) kepribadian
merupakan kumpulan dari perilaku tentang kelebihan
seorang individu dengan individu lainnya, sehingga
memunculkan istilah manusia besar dan manusia kecil
yang merasa dirinya lebih berarti atau tidak berarti. Selain
itu kepribadian juga kumpulan sifat akal budi manusia,
cita-cita manusia dan bentuk tubuh manusia. Keseluruhan
kumpulan-kumpulan  tersebut  merupakan  harga
kemanusiaan simbol pembeda dengan manusia yang lain.

Kita dapat mencermati kepribadian melalui karya
seni. Salah satu karya seni yang menarik untuk dikaji
adalah film. Dalam konteksnya, dunia perfilman
merupakan dokumen kesusastraan. Menurut Ahmadi
(2019: 14) sastra adalah ilmu tentang kemanusiaan.
Kejiwaan seseorang dapat dipahami melalui sastra,
begitupun dalam memahami psikologi seseorang. Dengan
demikian, sastra sangat erat kaitannya dengan konteks
psikologi dan sebaliknya. Karya sastra yang dikaitkan
dengan psikologi sangat penting untuk dikaji, mengingat
sastra dan psikologi adalah dua disiplin ilmu pengetahuan
yang saling berkesinambungan dan melengkapi satu sama
lain. Dalam konteksnya, dunia perfilman merupakan
dokumen kesusastraan, maka dari itu film dapat dijadikan
sumber data untuk penelitian sastra yang dapat dikaji
dengan mencermati kepribadian, pemikiran, dan
pengalaman hidup sang tokoh.

Menurut Pratista ( 2008: 33) diantara unsur-
unsur yang membuat film berjalan baik yaitu unsur naratif
dan unsur semantik. Naratif merupakan serangkaian
peristiwa yang saling berhubungan dengan sebab-akibat
dalam ruang dan waktu vyang fungsinya untuk
menunjukkan alur kejadian dalam cerita film itu sendiri.
Cerita dalam sebuah film merupakan hal yang paling
fundamental dalam karya fiksi, tanpanya eksistensi tidak
mungkin dapat terwujud. Menarik tidaknya cerita yang
disajikan sangat mempengaruhi motivasi seseorang untuk
menikmatinya. Unsur inilah yang menjadi elemen dasar
untuk mengetahui kehidupan seperti apa yang akan
dijalani. Untuk menyempurnakan alur kejadian dalam
cerita film membutuhkan hukum kasualitas karena adanya
sebab-akibat yang timbul dari alur cerita dan adanya
upaya dalam pemecahan masalah. Salah satu unsur
terpenting yang membangun sebuah film adalah hadirnya

tokoh-tokoh dalam memerankan cerita. Abrams (1981:20)
mengatakan bahwa tokoh cerita merupakan tokoh-tokoh
yang menampilkan suatu karya naratif yang ditafsirkan
oleh pembaca memiliki kualitas-kualitas moral kemudian
diekspresikan melalui ucapan dan tindakan. Tokoh cerita
sebenarnya simbol sebagai corong seorang pengarang
dalam menyampaikan pesan serta refleksi pikiran, sifat,
keinginan dan pendirian pengarang dalam menghasilkan
sebuah karya. Dapat dikatakan sang tokoh hanyalah robot
yang kepribadiannya didasarkan pada pemikiran atau
pengalaman sang pengarang.

Kajian psikologi sastra menjadikan karya sastra
sebagai objek penelitian. Kajian psikologi sastra
menjelaskan dalam penelitian ini film %518 % 8K 2 b &
&4 badao zongcdi zhi tieshén baomii (Presiden and
Housemaid) dijadikan rumusan masalah yang akan
peneliti  kaji secara mendalam berkaitan dengan
kepribadian tokoh utama. Dalam upaya mengkaji aspek-
aspek psikologis dari sang tokoh, peneliti mengacu pada
teori  psikoanalisis Sigmund Freud. Psikoanalisis
merupakan istilah khusus pada penelitian psikologi sastra.
Sigmund Freud adalah seorang dokter, psikiater, kritikus,
psikolog dan psikoanalisis yang dilahirkan di Freiburg,
Moravia, Austria. Berkat kegigihan dan rasa percaya diri
Freud yang terus menerus berusaha mempelajari pikiran-
pikiran manusia melalui metode psikoanalisis menjadikan
Freud salah satu tokoh psikoanalisis terkemuka di dunia
dan banyak karya-karyanya yang mendapatkan dukungan

terhadap  psikoanalisis dan  bahkan  membantu
mengukukuhkan  psikoanalisis  sebagai gerakan
internasional. Di samping itu, Freud lah yang

menjelaskan secara langsung mengenai proses penciptaan
suatu karya seni yang diakibatkan oleh tekanan serta
timbunan masalah-masalah dalam alam bawah sadar
manusia yang sebagian besar ditentukan oleh motif tak
sadar dan selanjutnya disublimasi ke dalam bentuk
penciptaan karya seni. Menurut Freud (dalam Hall, 2019:
37) keseluruhan kepribadian terdiri dari tiga sistem besar
yaitu id, ego dan super ego. Ketiga sistem tersebut
membentuk organisasi yang padu dan harmonis secara
mental dan  mampu membuat individu menjalani
transaksi-transaksi yang efisien dengan lingkungan
hidupnya. Tujuan dari transaksi ini adalah pemenuhan
hasrat dasar dan kebutuhan manusia.

Film (%8 % R Z 06 & %548 ) baddao zongcdi
zhi tiéshén bdomii (Presiden and Housemaid) dirilis pada
tahun 2019. Film tersebut mengisahkan seorang putra
tunggal dari keluarga konglomerat, Sheng Yuming. Dia
harus rela melepaskan impiannya menjadi seorang
penyanyi  profesional demi  meneruskan  bisnis
keluarganya hingga takdir mempertemukan ia dengan Xia
Jingxin. Tanpa terduga oleh Sheng Yuming sebelumnya
bahwa ternyata Xia Jingxin adalah pelayan pribadinya
diatas sebuah perjanjian rahasia. Salah satu daya tarik
yang menjadi alasan peneliti memilih film ini adalah
kepribadian sang tokoh, Sheng Yuming. Dalam
kehidupannya, Sheng Yuming dihadapkan dengan
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berbagai permasalahan yang terjadi. Untuk kepribadian
sang tokoh perlu dikaji lebih dalam dengan ilmu
psikologis. Dalam menganalisis kepribadian sang tokoh,
peneliti menggunakan teori psikoanalisis Sigmund Freud
yang terbagi atas tiga struktur kepribadian yaitu id, ego,

dan super ego.

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti
kemukakan. Rumusan masalah pada penelitian adalah: (1)
Bagaimanakah struktur kepribadian id sang tokoh utama
Sheng Yuming dalam film (%8 820 & k8 )
baddo zongcdi zhi tieshén bdomi (Presiden and
Housemaid) karya Xue Shao ? (2) Bagaimanakah struktur
kepribadian ego sang tokoh utama Sheng Yuming dalam
film (FHiiE &R F K4 ) badao zongedi zhi
tieshén bdomii (Presiden and Housemaid) karya Xue
Shao ? dan (3) Bagaimanakah struktur kepribadian super
ego sang tokoh utama Sheng Yuming dalam film { %i&
ERZ N G AR ) badao zongcdi zhi tieshén bdomii
(Presiden and Housemaid) karya Xue Shao ?

Secara etimologis istilah kepribadian
(personality) mempunyai akar kata latin sonare lalu
berkembang menjadi kata persona yang berarti topeng.
Kita dapat mengilustrasikan dengan pemain tunil
(sandiwara) yang menampilkan karakteristik yang sudah
ditentukan. Karena manusia tidak selamanya selalu
bersikap apa adanya, melainkan menggunakan topeng
(tutup muka) untuk menutupi segala kelemahannya agar
dihargai keberadaannya dalam masyarakat. Allport
(dalam Azhari, 2004: 164-165) mendefinisikan secara
operasional kepribadian sebagai the dynamic organization
within the individualis. unique adjustments to the
environment. Apabila diterjemahkan kedalam bahasa
Indonesia, mengandung makna bahwa kepribadian pada
hakikatnya merupakan susunan atau organisasi yang
dinamis daripada sistem psiko-fisik individu sebagai
bentuk penyesuaian diri individu dengan cara yang unik
terhadap lingkungan hidupnya. Dari istilah dynamic,
Allport menjelaskan bahwa kepribadian manusia dapat
berubah-ubah, baik dalam kualitas maupun perilakunya.
Kata “organisasi” menegaskan bahwa kepribadian
terbentuk sebagai struktur yang kokoh. Sedangkan pada
kata “sistem psiko-fisik” merujuk pada kebiasaan seorang
individu, sifat, emosi, kondisi, motif-motif, statemen,
nilai keyakinan, dan lain sebagainya. Hal-hal tersebut
menunjukkan bahwa meskipun kepribadian bersifat
psikologis, akan tetapi juga melibatkan organ fisik agar
dapat mengekspresikannya yaitu  saraf, temperamen,
watak, sifat dan kondisi tubuh.

Freud menjelaskan gejala-gejala mental secara
neurofisiologi, ia tidak pernah menyebut dirinya sebagai
psikolog, akan tetapi seorang dokter pernah membantu
mengobati pasien Freud yang terkena gangguan mental
dan emosional menggunakan metode yang disebut
psikoanalisis. Sebuah teori psikologi untuk menganalisis
struktur, isi, dan hubungan-hubungan antar elemen di
dalam proses mental. Freud menyatakan bahwa dalam

mengamati  perilaku  manusia saja tidak akan
menghasilkan  apapun. Agar memperoleh  suatu
pemahaman, maka langkah penting yang disebut

interpretasi. Proses tersebut sangat krusial yang harus
dilakukan berdasarkan pengetahuan dan pengalaman
(Irwanto, 2018: 182).

Pada tahun 1923, Freud menulis sebuah buku
berjudul  “the ego and the id”. Buku tersebut
menjabarkan  pendapat Freud mengenai  struktur
kepribadian manusia. la mengkategorikan kesadaran pada
tiga tingkatan, yaitu alam sadar (conscious) , alam
prasadar (pre-concious), dan alam tak sadar (unconcious).
Menurutnya pengalaman manusia cenderung lebih
banyak tersimpan di dalam alam tak sadar. Menurut
pendapat Burger (2011) teori yang didasarkan pada
histeria dipandang topografis dan patologis. Oleh sebab
itu penggambaran topografisnya diperumpamakan seperti
gunung salju. Bagian terbesar tidak terlihat karena
keberadaannya di bawah permukaan air laut. Hal
tersebutlah gambaran dari tingkah laku manusia, terlebih
jika keadaan manusia tersebut berada dalam situasi dan
kondisi tidak normal.

Freud sangat menyadari bahwa perumpamaan
secara topografis di atas belum cukup jelas, oleh karena
itu Freud mengembangkan teorinya secara struktural.
Namun dalam teorinya ini Freud tetap menggunakan
penggambaran topografis tentang kesadaran pada
manusia untuk menjelaskan hubungan struktural antar
komponen kepribadian yang terbagi atas id, ego, dan
super ego.

1. Id atau das es (istilah Freud: system der unbewussten)
adalah komponen kepribadian yang menyimpan
dorongan-dorongan biologis sebagai pusat insting
manusia (dunia batin) yang bergerak berdasarkan
prinsip kenikmatan (Jahja, 2015: 19). Id dapat bersifat
egoistis ~ (mementingkan  diri  sendiri), tidak
mempedulikan kenyataan, dan tidak bermoral. Satu-
satunya fungsi id adalah memberikan pelepasan
kuantitas  dari  eksitasi  (ketegangan).  Freud
mengatakan id adalah sumber utama dari energi psikis
dan tempat bermukimnya terletak dalam insting. Jiang
huailiu menyatakan “AfR#2Z L EIRGEIAL,
ARROEET, AZALE— ko, AhmEALAL
WAr Loy E g T (FFIEHr, 2013). “bénnéng
Jjiushi wityishi de bidoxian. bénnéng de yisi, mingxidan
shi zhi yi zhong laizi. routi ér bidoxian zai jingshén
shang de néizai ziji”. (Jidnghudilii, 2013). Bahwa
insting merupakan manifestasi atas ketidaksadaran
manusia, yang berasal dari tubuh manusia sehingga
timbul lah rangsangan-rangsangan yang melekat
dalam jiwa manusia (Jiang Hualiu, 2013). Insting
berasal dari alam bawah sadar manusia. Adanya
rangsangan dalam diri individu menyebabkan adanya
dorongan untuk segera memenuhi  kebutuhan
instingnya itu. Oleh sebab itu insting tidak mengenal
baik buruknya segala sesuatu.
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Tujuan  dari  prinsip  kenikmatan  vyaitu
membebaskan  seseorang dari suatu  ketegangan.
Ketegangan yang dialami seseorang dimaknai sebagai
rasa sakit atau ketidaknyamanan pada suatu hal. Sasaran
prinsip kenikmatan terdiri atas penghindaran dari rasa
takut serta pencarian kenikmatan oleh seorang individu.
Menurut pendapat Alwisol (2010: 15) prinsip kenikmatan
ini diproses dengan dua cara yaitu tindak refleks dan
proses primer. Tindak refleks adalah reaksi bawaan lahir,
seperti memejamkan mata. Proses primer adalah reaksi
pengkhayalan yang dapat menghilangkan atau
mengurangi ketegangan. Sebagai contoh bayi yang
sedang lapar membayangkan puting ibunya. Proses ini
membentuk gambaran objek yang berfungsi mengurangi
ketegangan, bisa disebut pemenuhan hasrat, misalnya
lamunan, halusinasi psikotik, dan mimpi.

Freud mengakui bahwa id adalah bagian
kepribadian yang sulit diakses serta sangat gelap. Seperti
orang yang menghabiskan sebagian waktunya untuk
bermimpi dan membangun Kkastil di langit, berarti orang
itu sedang dikontrol oleh id, dimana Id tidak dapat
berpikir, ia hanya menginginkan kemudian bertindak. Id
hanya dapat membayangkan sesuatu namun tidak dapat
membedakan apakah khayalan itu dengan kenyataan akan
dapat memuaskan kebutuhannya. Id tidak dapat menilai
benar atau salah, tidak mengerti moral. Alasan inilah yang
menyebabkan id akan memunculkan ego.

2. Ego atau das ich (istilah Freud: system der bewussten
verbewussten) adalah pelaksana dari kepribadian. Ego
berkembang dari id yang bertugas membantu individu
dalam menangani realitas diluar dirinya yang
berhubungan dengan dorongan yang dialami seorang
individu. Freud mengatakan (dalam Hall, 2019: 49)
bahwa ego berjalan mengikuti prinsip realitas. Prinsip
realitas yang dijalani ini disebut proses sekunder
(secondary process) yaitu berpikir realistik (rasional)
dalam menyusun sebuah rencana kemudian menguji
rencana tersebut. Berdasarkan cara kerjanya, dapat
diketahui bahwa sebagian besar ego berada di
kesadaran, sebagian kecil lainnya berada di prasadar
dan tak sadar. Ego bekerja untuk memenuhi
kebutuhan id. Oleh sebab itu, ego yang tidak
mempunyai energi akan mendapatkan energi dari id.
Melalui ego, manusia akan menahan dirinya untuk
tidak selalu memenuhi keinginan-keinginannya,
karena ego juga dibatasi oleh kenyataan yang terdapat
beberapa hal dimana seorang individu tidak selalu
mendapatkan apa yang diinginkan. Ego berusaha
memenuhi  kebutuhan-kebutuhan id, sekaligus
memenuhi kebutuhan moral id, dan kebutuhan untuk
mencapai kesempurnaan dari super ego.

Ego dibentuk oleh interaksi antar individu
dengan lingkungan hidupnya. Berbeda dengan id yang
cenderung berprinsip pada prinsip kenikmatan. Sun
Shugiao menyatakan “ B & & /£ A& & 69 Kk L 540
R, WG R F S Ao LI AR BT R EAL KA,
AAKRBIFATEHFANATT 7 IR,

2010: 59) “ziwo shi zai bén wo de jichii shang fénhua
chulai, tongguo houtian de xuéxi hé dui huanjing jiechu
buduan fazhdn qilai de, shi béen wo yii waijie ddjiaodao
de zhongjie hudnjié (sunshigido, 2010: 59). Bahwa ego
dibedakan berdasarkan id dan berkembang melalui proses
pembelajaran dan kontak yang diperoleh dari lingkungan
hidupnya. Ini merupakan perantara hubungan antara id
dengan dunia luar (Sun Shugiao, 2010: 59).

Menurut Freud (dalam Hall, 2019: 53)
berpendapat bahwa meskipun ego juga sebagian besar
adalah produk dari hasil interaksi dengan lingkungannya,
namun garis perkembangan sangat ditentukan dari garis
keturunan kemudian dipandu oleh proses maturasi. Hal
tersebut berarti seorang individu mempunyai potensi
bernalar dan berpikir yang berasal dari bawaan lahir.
Realisasi dari potensi tersebut dapat terwujud melalui
pendidikan, pelatihan, dan pengalaman.

3. super ego atau das ueber ich adalah kode moral
seseorang. Super ego terbentuk dari konsekuensi dari
asosiasi seorang anak pada standar yang dimiliki
orangtua sang anak mengenai sesuatu yang baik,
buruk, dan berdosa. Super ego juga bisa disebut
sebagai hati nurani manusia (Jahja, 2015: 20)
merupakan internalisasi dari norma sosial dan kultur
masyarakat. Super ego berusaha memaksa ego agar
menekan hasrat yang tidak berlainan dalam alam
bawah sadar manusia. Pernyataan tersebut senada
dengan pendapat Fuluoyide “A2 &2 At P &4 69,
B Iehy, BAANGT @, CHEANEF IR
fr, ARMARI —LWGEBH, cREAAST
HAWE R RSS, B g Reymsie, ©—
Rosa byt X246 X BL A B &7 (&7 1%, 2011
9). “chao wo shi rénxing zhong gaoji de, daodé de,
chdo gerén de fangmian. ta yéshi rénmen tongchdng
shué de liangzhi, ziwo pipan néngli yi léi de dongxi. ta
daibido rén néixin zhong cunzai de lixidng de
chéngfeén, yinci yé jido ziwo de didnfan. ta yi lidngzht
de xingshi yangé zhipéizhe ziwo” (Fuluoyide, 2011:9).
Memandang super ego sebagai aspek manusia yang
paling tinggi, bermoral serta transpersonal. Hal ini
biasanya dinamai hati nurani dan self criticism.
Mewakili elemen ideal pada hati manusia yang dapat
dinamakan sebagai = model diri. Hal tersebut
mengendalikan diri dengan ketat yang berbentuk hati
nurani.

Super ego berada di tiga daerah kesadaran, tetapi
berbeda dengan ego, super ego tidak memiliki kontak
hubungan dengan dunia eksternal individu. Super ego
terdiri atas ego ideal dan nurani. Ego ideal ini
berhubungan dengan konsep seorang anak mengenai apa
yang dianggap baik oleh orangtuanya secara moral.
Orangtua menetapkan standar-standar kebajikan kepada
anaknya berupa ganjaran yang akan anak tersebut terima
atas tindakan-tindakan yang dilakukan. Seseorang yang
energinya sebagian besar terikat dalam ego ideal, maka ia
adalah seseorang yang idealis dan berbudi luhur. Sebagai
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contoh apabila seorang anak dengan konsisten diganjar
karena kebersihan dan kerapian dirinya, maka hal tersebut
menjadi salah satu dari ideal yang dimiliki anak tersebut.
Sedangkan nurani berhubungan dengan konsep yang
dimiliki anak tentang apa yang dirasakan oleh
orangtuanya sebagai buruk secara moral. Secara
keseluruhan hal tersebut dapat dikukuhkan melalui
pengalaman yang berkenaan pada suatu hukuman.
Apabila anak seringkali mendapat hukuman karena kotor,
maka kotor dianggap sebagai hal buruk. Seperti uang
logam, ego ideal dan nurani adalah sisi berlawanan dari
mata uang yang sama (Hall, 2019: 53-55). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa ego terbentuk dari
luar id dan super ego terbentuk dari luar ego. Mereka
akan terus menerus berinteraksi satu sama lainnya
sepanjang hidup.

Tabel 1

Perbandingan Tiga Sistem Kepribadian

tentang realitas
yang objektif.

ID EGO SUPER EGO
Sistem  dasar | Berkembang Berkembang dari
kepribadian. dari id untuk | ego. Berperan
Didalamnya mengatasi dunia | sebagai moral
memuat eksternal. Enerji | dalam
insting-insting | yang diperoleh | kepribadian.
dan penyedia | berasal dari id.
energi-energi Wujud
psikis. Mempunyai internalisasi  dari

pengetahuan nilai orangtua.
Tidak dunia internal
berhubungan dan realitas yang | Diklasifikasikan
dunia objektif. menjadi dua: ego
eksternal. ideal  (ganjaran
akibat tindakan)
Tidak dan hati nurani
mempunyai (menghukum
pengetahuan tindakan). Sama

halnya dengan id,
super ego tidak
mempunyai
hubungan dengan
dunia eksternal
dan tidak
berpengetahuan
tentang  realitas
yang objektif.

kenikmatan kenyataan ancaman-
dan rasa sakit | sebagai ancaman dari
sehingga dapat | pemenuhan moral dan
diperoleh kebutuhan. pemuasan  pada
kenikmatan kebutuhan
dan terhindar kesempurnaan.
dari rasa sakit.
Berusaha Menunda Berusaha
mencari kepuasan menghambat
kepuasaan instingnya demi | kepuasan insting
instingnya menghindari
dengan segera | suatu konflik

dengan  super

ego dan faktor

eksternal.
Tidak rasional | Rasional Tidak rasional
Berada di | Berada di daerah | Berada di daerah
daerah tak | sadar, prasadar | sadar, prasadar
sadar dan tak sadar dan tak sadar

Berpedoman
pada  prinsip
kenikmatan
dan bekerja
melalui proses
primer.
Bertujuan
untuk
mengetahui

Berpedoman
pada prinsip
realita dan

bekerja melalui
proses sekunder.
Bertujuan untuk
membedakan

mana yang
khayalan  dan

Berpedoman pada
prinsip ego ideal
dan hati nurani.
Bertujuan untuk
membedakan

mana yang benar
dan salah serta
menuntut diri
sudah mematuhi

Hubungan Antara Id, Ego, dan Super Ego

Id adalah instingtif, ego sebagai mediator, dan
super ego berperan menjadi penghukum. Freud
mengatakan bahwa Id merupakan “resevior” energi psikis
yang bertugas menggerakkan ego dan super ego.
Fungsinya untuk  menghindarkan diri dari rasa
ketidaknyamanan dan mengejar kesenangan. Oleh karena
itu, diperlukan sistem lainnya (kodrati) yang dapat
menghubungkan pribadi dunia objektif. Sistem ini disebut
ego. Id hanya mengenali dunia subjektif (batin),
sementara ego mampu membedakan hal-hal di dalam
batin- maupun di luar batin (Sujanto dkk, 1997: 60).
Sedangkan id dan super ego keduanya memiliki kualitas
yang berbeda. Keduanya memiliki fungsi secara irasional
dan mendistorsi realitas. Lebih tepatnya dapat dikatakan
bahwa id dan super ego mendistorsikan pemikiran-
pemikiran realistik ego. Super ego memaksa ego untuk
melihat sesuatu sebagaimana seharusnya mereka ada,
bukan sebagaimana adanya mereka. Sedangkan id sendiri
mengharuskan ego dapat memperlihatkan dunia yang
diinginkan oleh id (Hall, 2019: 85).

Freud mengatakan Ego mengontrol jalan-jalan
yang akan dilalui untuk memilih kebutuhan yang harus
dipenuhi beserta cara untuk memenuhinya kemudian
memilih manakah objek yang dapat memenuhi kebutuhan
tersebut. Fungsi ini seringkali menuntut ego untuk
mampu mempersatukan pertentangan antara id, ego, dan
super ego. Ego adalah derivat yang berasal dari id dan
muncul agar memperoleh kemajuan, dalam hal ini id
tidak menghalangi ego. Menurut Freud (dalam Bertens,
1983: 88) id akan membiarkan ego menguasainya apabila
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ego tersusun dengan baik dan sanggup berfungsi secara
efisien dan dapat memasuki semua bagian id serta
menjalankan pengaruhnya. Ego dan id sangat erat
kaitannya satu sama lain yang dalam kondisi normal sulit
dibedakan. Menurut Freud ketika ego mengidentifikasi
objek yang dianggap super ego tidak layak, maka ia akan
dihukum dengan perasaan malu dan bersalah. Hal ini
diserupakan dengan situasi apabila seorang anak dihukum
orangtuanya atas tindakannya yang menyimpang. Dari
pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa id
menyalurkan energinya kepada ego dan super ego melalui
mekanisme identifikasi (Hall, 2019: 83-84).

Super ego adalah kesempurnaan dari kesenangan.

Fungsi dari super ego adalah untuk menentukan apakah
sesuatu itu benar atau salah, susila atau tidak, pantas atau
tidak. Oleh sebab itu pribadi akan bertindak berdasarkan
nilai —nilai moral dalam masyarakat. Menurut Freud
(dalam Hambali, 2013: 23-24) fungsi pokok dari super
ego terhadap ketiga sistem - kepribadian adalah
menghalangi implus dari id seksual atau agresif yang
ditentang masyarakat), mendorong ego untuk mengejar
hal-hal irrealistis (moralistik) daripada mengejar hal-hal
realistis, dan fungsi yang terakhir adalah mengejar
kesempurnaan. Bahwa super ego, kata hati, rasa bersalah,
dan penyesalan seringkali merancukan pikiran. Mereka
akan saling berhubungan dalam keadaan yang sama,
namun aspek yang ditunjukkan berbeda. Fungsi tersebut
memuat suatu pemuasan dalam suatu tindakan dengan
maksud dan tujuannya berasal dari ego dan akan
menilainya sebagai proses sensor. Super ego bisa
dikatakan sejenis perantara dari perasaan bersalah dan
kekerasan. Persepsi yang diawasi pada hal ini adalah
penilaian ketegangan antara usaha dan tuntutan dari super
ego. Perasaan takut dari perantara inilah yang dijadikan
dasar dari segala hubungan, kebutuhan-kebutuhan atas
hubungan manifestasi naluriah dari ego. Hal ini
merupakan bagian dari naluri terhadap destruksi internal
yang terdapat pada ego untuk menumbuhkan rasa kasih
sayang erotis dengan super ego. Kita tidak dapat
membicarakan kata hati sampai super ego bisa
memperlihatkan dirinya dengan jelas dan harus diakui
bahwa ia muncul sebelum super ego dan kata hati
(Danarto, 2002: 138).

llustrasi hubungan antara id, ego, dan super ego
yang mempengaruhi tindakan seseorang, sebagai berikut :

(1d) Seorang siswa menginginkan nilai sempurna
dalam ujian akhir nasionalnya dengan cara menyontek
temannya yang pintar. (Super ego) Melarang siswa
tersebut dan menghukumnya jika tindakan tersebut benar-
benar ia lakukan. (Ego) Berusaha mencari jalan tengah
untuk mewujudkan keinginannya, yaitu dengan belajar
sungguh-sungguh maka ia akan mendapatkan nilai
sempurna dan tidak akan dimarahi oleh guru.

Berdasarkan ilustrasi, dapat diketahui bahwa
manusia pasti mempunyai ketika struktur kepribadian di
atas. Namun di dalam kehidupannya, tentu terdapat salah

satu dari struktur kepribadian tersebut yang mencuat. Jika
pada diri seseorang itu, id berperan lebih kuat, maka
orang tersebut akan menjadi seseorang yang ambisius
yang menghalalkan segala cara demi tercapai apa yang
diinginkan dan diperbudak oleh hawa nafsunya. Dia tidak
peduli bagaimana akibat-akibat buruk yang kemungkinan
terjadi kepada orang lain (Ahmadi, 2015: 48-49).

Freud menegaskan tindak tanduk seseorang
ditentukan oleh dinamika dari seseorang itu sendiri. Jika
dalam diri seseorang energi yang dikontrol super ego
lebih besar, maka perilaku orang tersebut akan moralistik.
Sedangkan jika kontrol energi ego-nya lebih besar, maka
orang tersebut cenderung realistik dalam menyikapi
sesuatu, tetapi jika energi-energi itu kembali dikuasai oleh
id yang merupakan sumber dari energi psikis, maka
tindakan orang tersebut akan impulsif. Berpikir
bagaimana seseorang itu dan apa yang akan dia lakukan
adalah satu ekspresi tentang cara bagaimana energi itu
sendiri didistribusikan.

METODE

Jenis penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif yang berbentuk deskriptif. Menurut pendapat
Moleong (2008: 16) penelitian kualitatif adalah sebuah
penelitian yang menghasilkan data deskriftif yang berupa
kata-kata tertulis dan lisan berkaitan dengan perilaku
seseorang, keadaan dan sebuah gejala pada kelomok-
kelompok tertentu yang sedang diamati. Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan pendekatan psikologi untuk
meneliti sumber data. Sumber data pada penelitian ini
adalah film {%ii8 % R0 4 B4 ) badao zongedi zht
tieshen baomui (Presiden and Housemaid) yang berdurasi
1 jam 30 menit. Penelitian ini mengacu pada teori
psikoanalisis yang dikembangkan oleh Sigmund Freud.
Dalam teori psikoanalisis, struktur kepribadian manusia
dibagi menjadi tiga sistem, yaitu id, ego, dan super ego.
Ketiga struktur kepribadian tersebut menjadi acuan
peneliti untuk mengungkapkan hasil dari
pengklasifikasian yang terbentuk dari kepribadian tokoh
utama, Sheng Yuming.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Struktur Kepribadian Id Pada Tokoh Sheng Yu

Ming

1) Suatu pagi Sheng Yuming terkejut melihat Xia Jingxin,
gadis yang pernah menghinanya di tepi jalan saat
pertama kalinya mereka bertemu. Sheng Yuming
menyuruh paman Wang untuk segera mengusirnya.

BF4: BT AMADE, iSRS A K
FRARBE AR — AP AR A ik I B M

FAaG: VAW, AN AFIHLHN, TEET
AR T. e RRALEFKICIBEIET, TR
EH B AT NG FARKY AR, 0
BT BAVN S 4R R iE. IRASeiE 697 )
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Sheng Yiming: wo bugudn you shé me banfd, rang ta géi
wo _mdshang zou! wo gén ni shué wo yi
fenzhong dou bunéng jian dao ta.

Wang Shii: Shaoyé a, ta shi gongst rénshi bu géi anpdi de.
yijing qianguo huitongle. rugué ni xianzai
wigu bd ta jiépinle, ta yaoshi qu laodong
zhongcai hut dut gongsi chdansheéng hén da de
fumian yingxidng. xianzai dui women gongsi
tebié de guanzhu. ni shi zhidao de ya!

Paman Wang, saya tidak peduli
bagaimanapun caranya , biarkan dia
segera _pergi! Saya tidak bisa
bertemu dengannya walaupun hanya
satu menit.

Sheng Yuming

Paman Wang : Tuan, dia dikirim oleh SDM perusahaan
kami. Kami mempunyai kontrak, jika
anda memecatnya tanpa alasan, ia akan
menuntut ke  pengadilan.  Dengan
demikian akan  menimbulkan efek
negative bagi perusahaan kami. Sekarang
berikan  perhatian  khusus  kepada
perusahaan kami. Anda paham!

D7/SKI/YM//00:12:11

Aspek id muncul pada diri Sheng Yuming saat ia
begitu marah mendengar fakta bahwa Xia Jingxin adalah
asisten pribadinya. la merasa muak dan tidak nyaman
dengan keberadaan Xia Jingxin dan bahkan menyuruh

paman Wang untuk segera memecatnya tanpa
mempertimbangkan bagaimana pengaruh atas
keputusannya tersebut.

2) Paman Wang menyuruh paman Liu untuk

memperkenalkan perusahaan yang akan diwariskan
kepada Sheng Yuming. Namun Sheng Yuming
bersifat acuh dan tak menghiraukan paman Liu.
A AR, WAETFR, BRAXH AL 3.
A !

I Y FE, ARG ERERET, NS FEF—
RESTHT e Faild5?

Xia Jingxin: Liu shii, ta zai wan youxi. génbén méiyou
renzhén tingjidng. ni kan!

Wang Shui: Shaoyé a, ni mdshang jin yao jierénle, dui
gongsi _de shiging viding yao dud lidojié
lidojié. zhidao ma?

Xia Jingxin : Paman Liu, dia sedang bermain game. Dia
sama _ sekali _mendengarkan dengan
sungguh-sungguh. Lihatlah!

Paman Wang: Tuan, anda akan segera mengambil alih
perusahaan. Anda  harus _ banyak

memahami tentang urusan perusahaan,
apakah anda mengerti?

D15/SKI/YM//00:23:26

Kutipan perkataan Xia Jingxin dan paman Wang
di atas menunjukkan perilaku Sheng Yuming yang belum
dewasa atas pertanggungjawaban masalah perusahaan
yang akan dibebankan kepadanya. Id pada diri Sheng
Yuming begitu mempengaruhi tindakannya yang hanya
mengejar kesenangan dengan bermain game dan terkesan
tidak mempedulikan paman Liu yang serius menjelaskan
seluk beluk perusahaan keluarganya.

3) Xia Jingxin mengajak Sheng Yuming untuk mencoba
menaiki kereta bawah tanah yang sebelumnya belum
pernah Sheng Yuming rasakan. Setelah menaiki kereta
bawah tanah tersebut Sheng Yuming merasa kelelahan
dan seketika ia merasa lapar.

B3R LFXTF, RAARRMNEHFER.
DRI T o

BT FAAREEEREG. FTLRT, BTk
TO

Xia Jingxin: ai ya da shaoyé, ni yiwei shi nimen jia de
Jiaoché ne. congxido tai jidoguanle.

Sheng Yuming: buguo ganjué hai man bucuo de. duile zuo
léile, duzi é le.

Xia Jingxin : Ah tuan, anda pikir itu mobil keluarga

kalian. Dari kecil anda terlalu dimanjakan.

Sheng Yuming : Tapi rasanya tidak buruk, saya lelah
duduk dan perutku lapar.

D28/SK1/YM//00:47:04

Kutipan dialog di atas menggambarkan
bagaimana tokoh Sheng Yuming mendapatkan dorongan
biologis dari dalam tubuhnya, sehingga ia dapat
merasakan lapar. Hal itu menyebabkan id dalam diri
Sheng Yuming berusaha segera mungkin untuk
memuaskan hasratnya tersebut.

2. Struktur Kepribadian Ego

Yuming

1) Suatu pagi, Sheng Yuming menjahili Xia Jingxin yang
sedang mandi. Sheng Yuming dengan sengaja
mematikan kran air dengan maksud membuat Xia
Jingxin kesal padanya.

BRE: BTH) A AEBT? FAAAXEIFR?

Pada Tokoh Sheng

BT BAZXRKE. RERWR, RTARE! &K
b AR A i g

Xia Jingxin: Sheng Yiming! i shénme yisi a! ping shénme
zheyang dui wo?
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Sheng Yuming: yinwei zhe shi wojia. ni kan bu guan, ni
kéyi giindan! wo rang ni zai zhe la!

Xia Jingxin : Sheng Yuming! Maksudmu apa? Mengapa
kamu lakukan ini padaku?

Sheng Yuming : Karena ini adalah rumahku. Jika kamu
tidak terbiasa, kamu bisa enyah dari sini!

Apa aku mengijinkanmu di sini!

D10/SKE/YM//00:15:36

Unsur ego Sheng Yuming terjadi karena ia masih
tidak dapat menerima Xia Jingxin tinggal di rumahnya.
Alasan inilah yang membuat tuntutan ego pada diri Sheng
Yuming menjadi kuat dan tanpa ada rasa belas kasihan,
sehingga ia berusaha keras untuk mengusir Xia Jingxin
dari rumahnya.

2) Sheng Yuming terkejut melihat kondisi Xia Jingxin
setelah menguncinya dalam ruangan tersembunyi, lalu
ia membawa Xia Jingxin ke kamarnya.

BIRE., RERAMERALGARNECEE L TD?
! Bl T, FRAMEREREE T,
KRG EIR BRG], RERKMRRX A
ARBEH L]

: BIRE, RELRM! Bk, F—EKSF
SRR — B AR, T R RAFIAEAZ
WA, KR, BRRGEHERSILRA?
A Hg 5B B SRAR BB A 3 7T 2

Xia Jingxin: wo zuotian wanshang bushi géi ni guan dao
xido hei wii li qule ma? o! wo zhidaole.
kénding shi ni chén wo shengbing shuizhele,
ranhou bd wo baodao ni fangjian, ranhou
yuanlai ni shi zhe zhong rén yiguanginshou!

Sheng Yuming: Xia Jingxin, wo jinggado ni a! shouxian, di
yidian bén shaoyé dui ni méiyou yr didn
xingqu, érqié wo bushi na zhong chen rén
zhi wei de rén, qici, yao bushi ni la de wo
bu rang wo zou. ni yiwéi wo yuanyi gén ni
shui zai zhé a?

Xia Jingxin : Apakah aku tidak memberhentikanmu di
ruangan tersembunyi tadi malam?. Aku
tahu kau pasti mengambil keuntungan
ketika aku sakit dan tertidur, lalu
membawaku ke kamarmu dan ternyata
kau adalah orang yang seperti itu.

Binatang buas!

Sheng Yuming : Xia Jingxin, aku memperingatkanmu,
pertama, poin pertama aku sedikitpun
tidak tertarik kepadamu, selain itu aku
bukanlah tipe orang yang mengambil
keuntungan dalam kesulitan, kedua

bukankah kau yang menarikku dan
tidak mengijinkanku pergi? Kamu
pikir aku bersedia tidur denganmu di
sini?

D22/SKE/YM//00:43:38

Kutipan dialog di atas menunjukkan ego Sheng
Yuming yang merasa iba kepada Xia Jingxin. Walaupun
sebenarnya ia masih marah kepada Xia Jingxin dan
berniat meninggalkan Xia Jingxin sendirian di kamarnya,
namun diurungkannya niat tersebut dan lebih memilih
menemani Xia Jingxin yang sedang demam.

3) Paman Wang memberitahu Sheng Yuming bahwa ia
harus meneruskan bisnis keluarganya, sedangkan dari
lubuk hatinya yang terdalam ia memiliki impian yang
ingin ia wujudkan.
IR EFR, REBRTALFSHHEAN, FE2F/
LR E T

BT IR, RAFE BT X LR AR T XA,
KATARA LT EF? KERLK—TAHT
B, A FA AR ZHEE . KT TR
ABRGANT o

Wang Shi: Ldoyé ne, xiwang ni kéyi quanshen xin de
touru. buyao zai rang ta shiwangle!

Sheng Yiming: Wang shii, ni ming zhidao wo dui zhexié
génbén _jin bu xing qu. wo_jiu bunéng
youdidn ziji de aihao? wo zhuiqiu yixia
ziji_de mengxidng. shénme shi dou shi
nimen anpdi de. wo hai bunéng you wo de
ziylule.

Wang Shu : Ayahmu, berharap anda menaruh hati pada
bisnis. Jangan anda mengecewakannya lagi.
Sheng Yuming : Anda tahu saya tidak tertarik dengan ini.
Tidak bisakah saya memiliki hobi
sendiri? Untuk mengejar impian saya?.
Anda telah mengatur saya segalanya.
Saya tetap saja tidak mendapatkan
kebebasan.

D1/SKE/YM//00:00:44

Aspek ego Sheng Yuming tidak terlepas oleh
dorongan dari keluarganya bahwa ia harus menjalankan
tradisi turun temurun dari keluarga. Di sini ego nya
merasakan  konflik  yang membuatnya  harus
mempertimbangkan berdasarkan nalarnya. Sheng Yuming
menahan dirinya dan berlapang dada dan menyadari
bahwa ia tak bisa selalu mendapatkan apa yang ia
impikan. Dalam hal tersebut aspek ego termasuk ke
dalam prinsip realitas.

3. Struktur Kepribadian Super Ego Pada Tokoh Sheng
Yuming



STRUKTUR KEPRIBADIAN TOKOH UTAMA DALAM FILM i % #2164 #4%) badao zongcéi zhi tigshen
biomii ( PRESIDENT AND HOUSEMAID) KARYA XUE SHAO ( KAJIAN PSIKOANALISIS SIGMUND FREUD )

1) Xia Jingxin berusaha mencari tahu apa yang
sebenarnya terjadi dengan piagam penghargaan dan
alat musik yang ia lihat di ruangan tersembunyi. Lalu
Sheng Yuming menjelaskan kepada Xia Jingxin apa
yang sebenarnya terjadi padanya dan impiannya.

BB M) BEIIREL RN 2D E?
BT A AR AR, APR K E KA IR A e & A
FRILFEFWE, ) ReED? AR KF
I E R PR E KA Y — L FF, Ak
BFES L EB, 2R %Ik, SHRER
KRIALBIEAE L, ERBEAREG LT,
W2 & N a8

Xia Jingxin: na xido héi wi li di naxié jidngzhuang shi
shénme hui shi a?

Sheng Yiiming: naxié jidngzhuang a. na shi wo shang
daxué de shihou canjia gé zhong yinyué
bisai dé de jidng. Ai! ni zhidao ma? zai
wo daxué de shihou wo jin mengxidngzhe
WO néng dang yi ming géshou, nénggou
zhan zai witai shangqu changgé, danshi
méi_banfd, dangshi wo ba gen wo shuo
changgé méiyou chiixi, rang wo jichéng
jiazii de give. wo zhi néng fanggile wo de
mengxidang.

Xia Jingxin Apa vyang terjadi dengan piagam
penghargaan yang ada di ruangan
tersembunyi itu?

Sheng Yuming : Oh piagam penghargaan itu. Saat itu aku
berpartisipasi dalam berbagai kompetisi
musik. Ah! Apa kau tahu? Aku
bermimpi  bisa  menjadi  seorang
penyanyi, bernyanyi di atas panggung,
tetapi tak ada cara, saat itu ayahku
mengatakan bahwa bernyanyi tidak ada
prospek masa depan, dan menyuruhku
mewarisi_bisnis keluarga. Aku hanya
bisa menyerah pada impianku.

D29/SKS/YM//00:47:47

Super ego Sheng Yuming muncul ketika ia harus
menuruti apa yang dianggap baik oleh ayahnya di masa
depannya. Semua itu Sheng Yuming lakukan demi
baktinya kepada orangtua. Sheng Yuming sadar bahwa ia
adalah harapan satu-satunya bagi keluarganya. Hati
nuraninya tidak tega jika nantinya ia akan membuat
kecewa keluarganya.

2) Sheng Yuming merasa bahagia melihat Xia Jingxin
menyiapkan sarapan untuknya, namun tiba-tiba Xia
Jingxin  mendapat telepon dari bibinya dan
membuatnya harus pergi. Sheng Yuming merasa tidak
tega pada Xia Jingxin lalu ia menawarkan bantuan.

RRE: A RF, ABAEEL—T. e,
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BFH « BARKEREE?

Xia Jingxin: wo youdidn shi, wo ydo xian chiiqu yixia. ni
xian chi ba.
Sheng Yiiming: vao bu wo péi ni gu ba?

Xia Jingxin : Aku ada sedikit urusan. Aku harus pergi
sebentar. Kamu makanlah dulu.

Sheng Yuming : Maukah kau ku antar pergi?

D33/SKS/YM//00:54:16

Kutipan dialog di atas menunjukkan perilaku
Sheng Yuming yang mencerminkan struktur kepribadian
super ego. la ingin berbuat baik kepada Xia Jingxin dan
mengantarkannya pergi.

3) Setelah terpisah lama dengan Xia Jingxin, akhirnya
takdir kembali mempertemukan mereka berdua dan
ingin menikah dengan Xia Jingxin.

TR, ATHRRIET .. KA2HHFENR
T. &, EMNBLRFFTT

BTFH

Sheng Yuming: Jing xin, zhongyiu wo zhdodao nile. wo bu
hui zai nong diu nile. jia géi wo. women
zai yé bu fenkdile.

Sheng Yuming : Jingxin, Akhirnya aku menemukanmu.
Aku tidak bisa kehilanganmu lagi.
Menikahlah denganku. Kita tidak akan

berpisah lagi.

D41/SKS/YM//01:25:58

Aspek super ego terlihat ketika ia menjalin
hubungan dengan Xia Jingxin. Sheng Yuming merasa
bahwa sebenarnya ia membutuhkan Xia Jingxin.
Seseorang yang membuatnya menjadi diri sendiri,
membuatnya mengerti apa arti kehidupan itu dan
menjadikannya sempurna.

Hubungan Antara Id, Ego, dan Super Ego Pada Tokoh
Sheng Yu Ming
1) Ayah Sheng Yuming menyuruh paman Liu untuk
memperkenalkan perusahaan kepadanya dan juga
berencana mengubah segala aspek pada diri Sheng
Yuming agar nantinya ia layak dipandang sebagai
calon pewaris bisnis keluarganya. Namun ia merasa
bahwa sebenarnya tidak ada yang perlu diubah dari
apa adanya dirinya.
DA Y F, X ERE R Rk A B G
Fo IREAHREHREET. RAMHB—
i A b gt
BF4: RERZA? XL ERLLEE, KRERHEITH
W%?
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EX -8
BT AFre,

Liu Shii: Shaoyé, zhe duan shijian ne jin you wo lai fuzé
jieshao gongsi de shi. Wang Shii hai géi ni
anpdi fuzhuang ldoshi. lai géi ni zuo yixié
zaoxing shang shéji.

Shéng Yiiming: fuzhuang zaoxing? Ai Wang Shii méi
biyao ba. wo zhe bu ting hdo de ma?

Wang Shii: Shaoyé a, zhé dou shi ldoyé de anpdi. ni jiu
péihé péihé.

Sheng Yuming: hdo ba.

Paman Liu : Tuan, kali ini saya akan bertanggungjawab
untuk memperkenalkan perusahaan. Paman
Wang juga sudah mempersiapkan desainer
kostum untuk anda juga tatanan rambut
anda.

Sheng Yuming : Desain kostum? Aduh paman tidak perlu.
Bukankah saya seperti ini sudah bagus?

Paman Wang : Tuan, semua ini adalah rencana ayahmu,
sebaiknya anda dapat bekerja sama.

Sheng Yuming : Baiklah.
D14/HSK/YM//00:20:43

Kutipan dialog di atas menunjukkan bahwa
sebenarnya kekuatan id pada diri Sheng Yuming sangat
besar yaitu ingin berpenampilan sesuai dengan style nya.
Namun id Sheng Yuming tersebut dapat dikendalikan
oleh super ego nya berupa kesadaran bahwa ia harus
menjalankan bisnis keluarganya. Itu adalah takdir yang
harus ia terima. Kesadaran inilah yang kemudian dapat
meredam id nya dan pada akhirnya Ego Sheng Yuming
menuruti saran dari paman Wang dan Paman Liu untuk
mengganti style nya.

Dalam hal ini super ego Sheng Yuming lebih
dominan, sehingga ia lebih mengedepankan kebutuhan
barunya meskipun semua yang dilakukan itu tetap
mempunyai batasan-batasan untuk kepuasan.

2) Qian Suyao, tunangan Sheng Yuming mencoba
menghasut Sheng Yuming untuk melepaskan Xia
Jingxin, namun Sheng Yuming yang sudah terlanjur
mencintai  Xia Jingxin  justru dengan keras
membungkam mulut Qian Suyao.

THE: BMZRARARATAXR, BRELTZAR
REk M), RWmERTIMERIRBERLANT

VBT, AR F . RSB .
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R, RNIKAIEE. KTAELRAE, ik
B R N T 4
BF 4 EE? (RBRLBNGAITEIE), “HAL

BT, TRE AN ZHERGD? 7

Qian Siiydo: women zhi jian zhishi you jiazu guanxi,
danshi yé bushi ni néng juéding de. wo
zhidao ni bu xiangxin xiajingxin shi weile
qian, buguo wo you zhengju. wo kéyi na géi
ni kan. Rang ni cheédi de ren qing ta.

Sheng Yiuming: zhéngju? (ranhou ta géi gongsi rén dd

dianhua), “wo shi shengyuming. Xia

Jingxin shi gongst anpdi jinlai de ma?”
Qian Suyao Diantara kita memang hanyalah
kepentingan hubungan keluarga Kita,
tetapi bukan berarti kau juga bisa
memutuskan. Aku tahu kamu tidak

percaya Jingxin mendekatimu semata-

mata demi uang, tetapi aku
mempunyai  bukti.  Aku bisa
memperlihatkan ~ kepadamu  dan
memintamu  mengenalinya dengan
sepenuhnya.

Sheng Yuming : Bukti? (lalu Sheng dia menelpon pihak
perusahaan) “Apakah Xia Jingxin
datang kemari dikirim oleh perusahaan?”

D35/HSK/YM//01:02:00

Kutipan dialog tersebut menjelaskan bahwa pada
awalnya id dalam diri Sheng Yuming tidak merasakan
adanya konflik antara dirinya dengan Xia Jingxin. Tetapi
ego Sheng Yuming mempengaruhi pikirannya yang
membuat ia sama sekali tak percaya pada perkata Qian
Suyao. Kemudian ego pada diri Sheng Yuming berubah
menjadi kecemasan Kketika ia mengetahui bukti yang
sudah ada di depan matanya. Hal tersebut mendorong id
nya untuk tidak menghalangi ego agar menemukan cara
supaya persepsinya pada Xia Jingxin tetaplah benar yaitu
dengan cara menelpon pihak perusahaan untuk
mendapatkan jawaban yang sebenarnya tentang Xia
Jingxin. Selain itu aspek super ego pada diri Sheng
Yuming tak dapat bekerja dengan baik, dimana
seharusnya ia dapat menilai sesuatu itu benar atau salah.
Pada kenyataannya id dalam dirinya berpengaruh lebih
besar dari super ego nya.

3) Perasaan marah Sheng Yuming pada Xia Jingxin tak
dapat dikendalikan meskipun Xia Jingxin sudah
menyesal dan meminta maaf padanya.

BT AIFE, RO aFR? KRR ARER?

MET . REBNKRT, HEEHRA!
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BRE: VF, B, RFERET . VAB RARITR
8. MHHt—, RRIHL=,

BT . MBRAXAERTIE. KRS KLk L
fr, k!

BIRAE: ARTMR? ARIEART o A F! RFARKT .

BT L] REFREFE! KSR AELIL K

B ARG T Bk

Sheng Yiming: Xia Jingxin, ni de ziziin ne? ni ganggang
de zixin ne? nd qule. wo kan cuo nile,
mdshang géi wo zou!

Xia Jingxin: Shaoye, shi a. wo zhidao wo cuole. yihou wo
dii ting ni de. ni shuo yi, wo bu shuo er.

Sheng Yiming: hdo a. ni jiran zhéme xihuan shou niie.
W6 jintian jiu chéngquan ni, guolai!

Xia Jingxin : ni gan ma? ni zhudi téng wole. ni fangshou!
ni nong téng wole.

Shéng Yuming : jingu! wo gaosu ni xiajingxin! ni jintian
Jiu zai zhe gei wo xiang shénme shihou
xidng mingbdile zai childi.

Sheng Yuming : Xia Jingxin, dimana harga dirimu?

Dimana tadinya kepercayaan dirimu?

Kemana?. Aku sudah salah menilaimu.

Segera pergi dari sini!

Xia Jingxin : Aku tahu aku salah. Kedepannya aku akan
mendengarkanmu. Kau mengatakan satu,
aku tidak akan mengatakan dua
(membantah)

Sheng Yuming baiklah. Karena kau sangat suka

menderita. Hari aku memberimu

kesempatan. Kemarilah!

Xia Jingxin : Apa yang kau lakukan? Kau menyakitiku.
Lepaskan aku! Kau sudah menyakitiku.

Sheng Yuming : Masuk! Ku beritahu kau, Xia Jingxin!
Hari ini kau di sini dan berpikirlah . Kau
bisa keluar ketika dapat memikirkannya
dengan jelas.

D18/HSK/YM//00:35:07

Kutipan dialog antara Sheng Yuming dan Xia
Jingxin menggambarkan bahwa id pada diri Sheng
Yuming begitu dominan. Meskipun super ego dalam
dirinya memberikan Xia Jingxin satu kali kesempatan
untuk tetap menjadi asisten pribadinya, mengingat Xia
Jingxin adalah tulang punggung keluarganya. Namun
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energy-energi dalam diri Sheng Yuming kembali dikuasai
oleh id nya dan ia meyakinkan diri bahwa apa yang telah
Xia Jingxin lakukan pada dirinya itu tetaplah salah, disini
super ego dalam dirinya tak dapat terkendali dengan
sempurna. Hal ini menyebabkan ego nya tidak dapat
menahan diri untuk mengunci Xia Jingxin dalam ruangan
tersembnyi dan tetap menganggap bahwa apa yang ia
lakukan itu benar.

PENUTUP
Simpulan

1. Struktur kepribadian id pada diri tokoh Sheng Yuming
ini tidak terlepas dari pengaruh keluarganya yang
sangat besar dalam hidup Sheng Yuming. Selain itu
juga adanya dorongan biologis yang berprinsip pada
kenikmatan.

2. Struktur kepribadian ego yang ditunjukkan oleh tokoh
Sheng Yuming terjadi karena dorongan-dorongan dari
dalam dirinya yang berprinsip pada realitas.

3. Struktur kepribadian super ego ditunjukkan oleh
perilaku tokoh Sheng Yuming berupa kebaikan hati
Sheng Yuming demi pemenuhan kebutuhannya dalam
upaya mencapai kesempurnaan dalam hidup.

4. Hubungan antara id, ego, dan super ego besar
pengaruhnya pada perilaku Sheng Yuming. Namun
ketiganya tidak dapat dikatakan dengan mutlak
manakah diantara ketiga struktur kepribadian tersebut
yang paling berpengaruh karena antara id, ego, dan
super ego pada suatu konteks yang berbeda dapat
merealisasikan tugas dan fungsinya masing-masing.

Saran

Saran yang dapat peneliti kemukakan berkaitan
dengan penelitian ini adalah pembaca selalu berupaya
menambah wawasan untuk kajian sastra terutama yang
berfokus pada kajian psikologi sastra dan diharapkan
dapat berperan serta dalam mengembangkan Kajian
psikoanalisis oleh Sigmund Freud yang berkaitan dengan
struktur kepribadian pada manusia dan juga pengetahuan
dan pemahaman dalam pengajaran bahasa Mandarin yang
berhubungan dengan pengkajian karya sastra China yang
mengacu pada psikoanalisis oleh Sigmund Freud. Peneliti
juga berharap pembaca lebih mengapresiasi karya sastra
china baik itu berupa film, novel, cerpen dan lai-lain.
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